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ABSTRAK

PT. Semen Padang membutuhkan jenis kantong vang berbeda-heda ik
memasarkan produk semen vang dihasitkannyva,  Adgpun Jenis-jenis kantong
tersebut adalah kantong jahit. kantong lem, kantong woven/reinforce dan hig hag.
Untuk mengantisipasi peningkatan kapasitas produksi kantong jahit dan kantong
lem perfu dilakukan analisis kapasitas produksi di Pabrik Kantong Bukit Putuy
sebelum dilakukan kajian kelayaken untuk penambahan kapasitas, Sedunghan
untuk jenis kantong yang selama ini disubkonirakkan ke pabrik kentang lain
(vaitu untuk jenis kantong woven'reinforce) yang perminiaannya juga lerus
meningkai, perlu dilakukan penghajian kelayakan investasi mesin-mesin produksi
woven/reinforce di Pabrik Kantong Bukit Putus.

Analisis kapasitas produksi kantong jahit dan kantong lem dilakukan
dengan mengidentifikasi penyebab-penvebab stop pada mesin produksi. Pada
penclitian ini, mesin potong menfadi fokus dalam meningkatkan  kapasitas
produksi kantong jahit dan kantong lem karena mesin potong memiliki nilai
kapasitay aktual yang terkecil dalam lini produksi kantong jahit dan kantong lem.
Selain itu, mesin potong sering menyebablkan proses produksi pada lini kantony
Jahit maupun kantong lem menjadi berhenti. Pengukuran performansi mesin
potong dilakukan dengan menceunakan metode Ohverall Eguipment Effectiveness
(QEE). Dengan memberikan tindakan perbaikan vaitu minimasi penvebab stop
akibat persiapan jalan, setup mesin dan mesin standby maka peningkatan
kapasitas produksi untuk kantong jahit dan kantong lem dapat dicapai. Hal ini
terithat dengan pencapalan target produksi wntuk kantong jahit yaitu sampai
talnn 2013 dan pencapaian target produksi untuk kantong lem yaitu sampai
fahun 2011, dimana sebelum perbaikan masing-masingnyva hanva sampai tahun
2000 dan tahun 2006. Dengan demikian pihak perusahaan tidak perlu melakukan
investasi terhadap penambahan mesin-mesin produiksi kantong jahit dan kantong
lem karena targel produksi dapat dipenuhi setidannya sampai 3 tahun ke depan
dengan melakukan tindakan perbaikan.

Pengkajian  kelayakan terhadap  investasi mesin produksi kantong
woven'reinforce perlu dilakukan sebagai dasar pengambilan keputusan bagi
pihak  perusahaan.  Studi  kelavakan terhadap  pengadaan  lini  produksi
woven/reinforce di Pabrik Kantong Bukit Putus meliputi aspek teknis dan operasi,
aspek manajemen dan organisast serta aspek finansial. Aspek teknis dan operasi
membahas mengenai proses produksi kantong wovensreinforce, hahan haku,
kebutuhan mesin dan peralatan produksi serta lokasi penempatan mesin produksi
di lantai produksi Pabrik Kantong. Proses produksi kantong woven/reinforce
tidak jawh berbeda dengan proses produksi kantong jahit dan kaniong lem,
sehingga tidak ada kesulitan untuk melakukan pengadaan lini produksi kantong
wover'reinforce di lantai  produksi Pabrik K antong.  Bahan baku kantong
woven/reinforce terutama lapisan woven dapat diperoleh dari beberapa pemasok
tertas  Nasional.  Dengan  mempertimbangkan  pola  aliran  bahan  dan
memanfaatkan luas lantai yang kosong di lantai produksi Pabrik Kantong, maka
dimungkinkan  untuk  melakukan  pengadaan  lini produksi  kantong
woven/'reinforce. Aspek manajemen dan organtsasi membahas mengenai tenaga
werja yang  dibutubkan untuk operasional mesin produksi woven reinforce,

1]



BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Seirmg dengan perbaikan perckonomian nasional. permintaan terhadap
semen  pun mengalamn peningkatan vang  sebelumnya sempul  mengalami
penurunan yang cukup signifikan akibat terjadinya krisis moneter. Hal ini dapal

dilihat dari realisasi konsumsi semen nasional pada Tabel 1.1,

Tabel 1.1 Realisasi Pertumbuhan Konsumsi Semen Nasional

Tahun Konsumsi (ton)

1904 25.158.228

1995 25.819.127

' 1996 27.582.667

1997 1 27.446.754

i 1998 19.074.546

1909 18.819.55]

B 2000 22.307.403
_ 2001 25.711.999 '

20102 - 27.233.753

2003 27505319

2004 27.397.454

[Sumber: Departemen Penelitian dan Pengembangan, 2006

Kenvaltaan tersebut memberikan harapan dan peluang bagi perusahaan
semen dr seluruh Indonesia untuk meningkatkan kapasitas produksinya. Dari
Gambar 1.1 terfthal bahwa mulai tahun 2000 konsumsi semen nasional kembali
mengalami peningkatan. Jika dilihat dari kapasitas terpasang seluruh perusahaan
semien yang ada di Indonesia saat ini. maka peningkatan ini masih dapat dipenubhi

'eh Kapasitas tersebut sampai dengan tahun 2006, Namun pada tahun 2007
<apasitas tersebut Udak lagr dapat memenuhi peningkatan permintaan terhadap
scmen sehingga diperlukan berbagai usaha untuk memenuhinya.

Melihat kenyataan itu PT. Semen Padang (PT.SP) selaku salah satu
corusahaan semen nasional memiliki peluang untuk memperluas pangsa pasarnya.
salah satu langkah yang dilakukan oleh PT.SP adalah dengan meningkatkan

wapasitas produksinya,
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Gambar 1.1 Proyeksi Konsumsi Semen Nasional dan
Kapasitas  Terpasang Pabrik Semen di
Indonesia

Peningkatan kapasitas produksi semen akan mempengaruhi kapasitas di
berbagai bidang produksi di PT.SP termasuk Pabrik Kantong di Bukit Putus yang
Pertanggung jawab dalam merencanakan dan memproduksi kantong. Sclama ini
Pabrik Kantong Bukit Putus memproduksi kantong jenis jahil (sewing bag) dan
enis lem (pasted bag).

Sebelum adanya keputusan untuk menambah fasilitas produksi yang ada di
“abrik Kantong maka sebaiknya perusahaan melakukan kajian terhadap peluang-
peluang untuk meningkatkan kapasitas produksi kantong dari fasilitas produksi
=at ini melalui upaya-upava perbaikan terhadap proses produksi. Dengan
“emikian perusahaan dapat menghindari investasi yang tidak perlu.

Dari Gambar 1.2 terlihat bahwa kapasitas produksi kantong di Pabrik
santong Bukit Putus hanya mampu memenuhi rencana produksi sampai tahun
~007. Untuk itu perlu dilakukan upaya perbaikan dalam meningkatkan kapasitas
~roduksi kantong di Pabrik Kantong Bukit Putus.

Terbatasnya kemampuan untuk memproduksi beberapa jenis kantong di
“=onk Kantong Bukit Putus vaitu kantong wovensreinforce dan big bag
—envebabkan PT.SP melakukan pembelian (subkontrak) dengan Pabrik Kantong
=7 salah satunya Pabrik Kantong PT. Midas di Medan, Sementara itu, dengan
“eningkatnya permintaan terhadap semen di PT. SP. disadari bahwa kebutuhan

=== kantong ini cukup besar, hal ini dapat dilihat pada Tabel 1.2,
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Gambar 1.2 Rencana Produksi dan Kapasitas Kantong di Pabrik

Kantong

Tabel 1.2 Kebutuhan Kantong di PT. Semen Padang

Lak

Tihiii Produksi Sendiri Subkonitrak
Sewing Bag Pasted Bag Woven/Reinforce Big Bag
2001 23.652.190 31.792.000 17.637.000 {1
| 2002 24.757.500 22644 000 19,859,500 i
| 2003 20.553.000) 27.374.000 19.506.500 145
| 2004 | 20815250 | 22.075.250 24.047.800

Sumber : Pabrik Kantong Bukit Putus, 2006]

Melihat besarnya kebutuhan kantong jenis we venireinforce tersebut maka

-1 SP berencana untuk memproduksi sendiri jenis kantong ini di Pabrik Kantong

kit Putus. Penambahan jenis kantong woventreinforce masih mencakup satu

“Zang produksi yaitu Pabrik Kantong Bukit Putus vang bertanggung jawab dalam

“=menuhi proyeksi kebutuhan kantong PT. Semen Padang.

Proses produksi kantong woven/reinforce tidak jauh berbeda dengan

=5 produksi kantong yang ada di Pahrik Kantong. Produksi kantong

cnreinforce ini membutuhkan mesin potong khusus yaitu mesin potong

wwwen'reinforce. Sedangkan pada proses lainnva dibutuhkan mesin jahit vang

=== dengan mesin jahit pada lini produksi kantong jahit. Untuk itu diperlukan

mmzsis terhadap pengadaan lini produksi woven/reinforce ini di Pabrik Kantong



BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

8.1 Kesimpulan
Dan analisis yang telah dilakukan pada bab scbelumnya, didapatkan
cestimpulan sebagai berikut :
1. Peningkatan kapasitas produksi kantong jahit dan kantong lem didapatkan
dengan mengidentifikast penvebab-penvebab srop pada tiap-tiap mesin
potong lini kantong jahit dan lini kantong lem. Tindakan perbaikan yang
diberikan yaitu mengeliminasi penychab stop akibat persiapan jalan.
pembersithan timbang terima. timbang bahan akhir shift, upacara dan
senam serta meminimasi mesin standhy akibat stock owr bahan baku
kertas.
Dengan  memberikan  upaya perbaikan, maka diperoleh  estimasi
peningkatan kapasitas produksi mesin potong tersebutl vaitu sekitar 20%
hingga 28% dari kapasitas produksi aktualnva.
2. Dengan melakukan tindakan perbaikan terhadap beberapa penvebab stop
mesin potong akan menyebabkan peningkatan kapasitas produksi pada lini
produkst kantong jahit dan kantong lem, sehingga pihak PT. Semen
Padang tidak perlu melakukan investasi untuk menambah mesin-mesin _——
produksi di lantai produksi Pabrik  Kantong xir???dlt:k_llmn “waktu "
i i ]
setidaknva lima tahun mendatang. S I=l pER HUS AK AR
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memenuhi proyekst kebutuhan kantong b;ampa-i tahun 2013 sedangkan
peningkatan kapasitas produksi untuk lini produksi kantong lem dapat
memenuhi proveksi kebutuhan kantong lem sampat tahun 201 1.

3. Penpadaan  lim produkst  kantong  woven'reinforce  menggunakan
pengadaan mesin-mesin produksi untuk investasi tahun 2007 yaitu 2 unit
mesin potong, 3 buah mesin jahit dan peralatan pendukung (2 unit hoist, 1
unit kompresor, dan belf conveyor). Berdasarkan umur ekonomis peralatan

produksi. penggantian peralatan produksi dilakukan pada tahun 2017.
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Kelayakan dar aspek teknik :

= Cara pengoperasian mesin dan peralatan produksi yang akan
digunakan untuk memproduksi kantong woven/reinforce tidak
berbeda dengan mesin produksi vang sudah ada di Pabrik Kantong
saat ini.

* Pasokan bahan baku kertas untuk kantong woven/reinfurce dapat
diperoleh dari beberapa perusahan kertas nasional sehingga tidak
ada masalah untuk mendapatkan bahan baku terschut.

* Lokasi pengadaan lini kantong wovenireinforce diletakan di
samping lini produksi kantong jahit. Penempatan mesin dan
peralatan produksi ini mempertimbangkan kemudahan aliran bahan
baku dan barang jadi dan memanfaatkan arca kosong di lantai

produksi Pabrik Kantong Bukit Putus.

b. Kelayakan dari aspek manajemen dan organisasi, tenaga kerja yang

dibutuhkan  sebagai  operator  mesin-mesin  produksi kantong
woveryreinforce yaitu 24 orang. Persyaratan vang dibutuhkan yaitu
tamatan SMU/SMK  Kejuruan sehingga tidak sulit untuk mencari
tenaga kerja scbagai operator. Selain itu penambahan tenaga kerja
tidak mengubah struktur organisasi yang telah ada di Pabrik Kantong
sehingga penambahan tenaga kerja layak untuk dilakukan.

Kelayakan dari aspek finansial. kriteria penilaian investasi untuk
pengadaan lini produksi kantong woven/reinforce menunjukkan bahwa
proyek ini layak untuk dilakukan dimana nilai pengembalian diperoleh
setelah 5 tahun 1.14 bulan, met present value sebesar Rp.
9.080.489.610, tingkat suku bunga (IRR) sehesar 23.93% serta
profitability index scbesar 1,479,

Dari analisis sensitivitas didapatkan bahwa variabel yang paling
berpengaruh adalah persen kenaikan harga pembelian kantong
woven‘reinforce ke PT. Midas di Medan. Investasi pengadaan lini
produksi kantong woven/reinforce menjadi tidak menarik jika persen
kenaikan harga pembelian kantong ke PT. Midas adalah 1% per dua

tahunnva.
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